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Abstract  

The aims of this study were (1) to describe the HOTS of students who have high, 

moderate, low mathematical abilities in solving PISA-standard math problems at 

MTSS Khualafaur Rasyidin. This type of research is a qualitative descriptive 

research. The subjects in this study were class VIII D students of MTss Khualafaur 

Rasyidin. The grouping of students was based on the results of the PISA 

standardized test questions that had been completed by the students, so the 3 

selected subjects were then interviewed to find out the students' High Order 

Thinking Skill HOTS in solving PISA standardized math problems. The results 

showed that: (1) 22.73% of students included in the high ability category with 

students (S1) were able to fulfill the analysis indicators in item number 3 and item 

number 4, fulfill the evaluation indicators in item number 2, fulfill the creation 

indicator in question number 1, but has not been able to meet the creation indicator 

in question number 5. (2) As many as 54.54% of students fall into the category of 

moderate ability with students (S2) being able to fulfill the analysis indicators in 

question number in question number 3, fulfilled the evaluation indicator in 

question number 4 and fulfilled the creation indicator in question number 5, but 

had not been able to fulfill the evaluation indicator in question number 2 and the 

creation indicator in question number 1. (3) 22.73% of students were included in 

the capable category low with students (S3) not being able to meet the evaluation 

indicators in question number 2 and the creation indicator in question number 1 

and unable to fulfill the analysis indicators in question number, the evaluation 

indicator in question number 4 and the creation indicator in question number 5. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan HOTS siswa yang 

memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan 

soal matematika berstandar PISA di MTSS Khualafaur Rasyidin. Metode dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan Jenis penelitian ini adalah deskriptif. 

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII D MTSS Khualafaur Rasyidin. 

Pengelompokan siswa yaitu berdasarkan hasil tes soal berstandar PISA yang telah 

diselesaikan siswa, maka 3 subjek terpilih kemudian diwawancarai untuk 

mengetahui High Order Thinking Skill (HOTS) siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika berstandar PISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sebanyak 

22,73% siswa termasuk dalam kategori berkemampuan tinggi dengan siswa (S1) 

mampu memenuhi indikator analisis pada soal nomor 3, memenuhi indikator 

evaluasi pada soal nomor 2 dan soal nomor 4, memenuhi indikator kreasi pada soal 

nomor 1, namun belum mampu memenuhi indikator kreasi pada soal nomor 5. (2) 

Sebanyak 54,54% siswa termasuk dalam kategori berkemampuan sedang dengan 

siswa (S2) mampu memenuhi indikator analisis pada soal nomor pada soal nomor 

3, memenuhi indikator evaluasi pada soal nomor 4 dan memenuhi indikator kreasi 

pada soal nomor 5, namun belum mampu memenuhi indikator evaluasi pada soal 

nomor 2 dan indikator kreasi pada soal nomor 1. (3) Sebanyak 22,73% siswa 

termasuk dalam kategori berkemampuan rendah dengan siswa (S3) belum mampu 

memenuhi indikator evaluasi pada soal nomor 2 dan indikator kreasi pada soal 
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nomor 1 serta tidak mampu memenuhi indikator analisis pada soal nomor, 

indikator evaluasi pada soal nomor 4 dan indikator kreasi pada soal nomor 5. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berfikir dibagi menjadi dua yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah atau Low 

Order Thinking Skills (LOST) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking 

Skill (HOTS). Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau yang biasa dikatakan berpikir tingkat 

tinggi adalah kemampuan berpikir yang mengharuskan seseorang untuk berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif dengan tujuan peserta didik mampu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka kembangkan selama belajar pada konteks yang baru. 

Menurut (Fitria, 2021 : 1) kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan 

menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah 

dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan 

memecahkan masalah pada situasi baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan 

untuk memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), 

berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan kemampuan 

mengambil keputusan (decision making) (Kemendikbud, 2017 : 4). 

Ramli (2021 : 85) menjelaskan bahwa HOTS dapat diterapkan di dalam dunia pendidikan 

sehingga keterampilan dan karakter siswa dapat ditingkatkan. Dalam proses pembelajaran, 

terdapat perbedaan antara siswa yang lebih condong pada hafalan dengan siswa yang melatih 

keterampilan berpikir tingkat tingginya. Dengan menerapan pembelajaran tipe HOTS siswa tidak 

hanya sekedar hafal informasi melainkan juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi yakni 

kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi dan juga berkreasi. Oleh karena itu, sangat 

penting sekali melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa agar tidak sekedar mengingat tapi 

juga mampu mengimplementasikan pada persoalan yang baru. 

PISA atau Programmer For International Student Assesment adalah  studi penilaian tingkat 

internasional yang diselenggarakan oleh Organisation For Economic Co-operation and 

Development (OECD) yang bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan di dunia dengan 

mengukur performa akademik pelajar sekolah berusia 15 tahun pada bidang matematika, sains, 

dan kemampuan membaca. Dari hasil survei PISA Indonesia menunjukkan hasil yang selalu 

berada di bawah skor rata-rata internasional. OECD (Amalia, 2021 : 2).   

Hasil PISA (Programmer For International Student Assesment) menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa Indonesia masih rendah. pada tahun 2015, dalam bidang matematika indonesia 

menduduki peringkat 63 dari 70 negara. Pada tahun 2018, dalam bidang matematika indonesia 

mendapat peringkat 72 dari 78 negara. OECD (Gustiningsi, 2021 : 916).  

Analisas hasil pengukuran data yang dirilis PISA, para peserta didik masih lemah dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) seperti menalar, menganalisa, 

dan mengevaluasi. Hasil temuan penelitian terkait persepsi guru tentang HOTS menyatakan bahwa 

79% responden kesulitan dalam merancang dan menerapkan evaluasi berbasiskan HOTS 

(Khotimah, 2019 : 87).  

Dari data tersebut menunjukkan  bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didk 

masih tergolong rendah. Siswa lebih mudah menyelesaikan soal yang dirumuskan secara 

matematis daripada soal-soal yang memerlukan kemampuan berpikir lebih tinggi seperti soal-soal 

berstandar HOTS dan PISA. Kebanyakan siswa lebih mudah dan terbiasa menjawab soal-soal 

dengan pertanyaan apa, tentukan, dan sebutkan, dibanding dengan menjawab soal dengan 
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pertanyaan bagaimana, perkirakan, dan tinjaulah. Dalam hal ini tentu saja perlu adanya 

peningkatan kemampuan baik guru dan siswa dalam proses belajar mengajar yang terjadi di 

sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis High Order Thinking Skill (HOTS) MTSS Khualafaur Rasyidin Dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Berstandar PISA”. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat mengetahui sejauh 

mana High Order Thinking Skill (HOTS) siswa MTSS Khualafaur Rasyidin dalam menyelesaikan 

soal matematika, khususnya melalui soal berstandar PISA.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Peineilitian ini dilaksanakan di MTSS Khuialafauir Rasyidin yang 

beiralamatkan di Jl. Arteiri Suipadio, Km. 9,3, Keic. Suingai Raya, Kab. Kuibui Raya, Kalimantan 

Barat. Suibjeik peineilitian adalah siswa keilas VIII D MTSS Khuialafauir Rasyidin. Juimlah siswa yang 

meingikuiti teis ada 22 siswa. Peineiliti meineitapkan suibjeik peineilitian beirdasarkan deingan 

peirmasalahan yang akan diteiliti yaitui keimampuian HOTS siswa dalam peinyeileisaian soal 

mateimatika beirstandar PISA deingan meimakai teiknik puirposivei sampling dimana teiknik 

peingambilan sampeil suimbeir data deingan peirtimbangan teirteintui (Suigiyono, 2022: 219). 

Beirdasarkan dari peirtimbangan teirseibuit seilanjuitnya siswa dibagi kei dalam tiga kateigori yaitui satu 

siswa dari keilompok beirkeimampuian tinggi, seidang dan reindah. Jadi, teirdapat 3 suibjeik yang akan 

dipilih yang seisuiai uintuik peineilitian. Instrumen dalam penelitian ini ialah lembar soal tes Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) yang di ambil dari naskah soal PISA yang telah dimodifikasi dan 

pedoman wawancara. Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu tes tertulis dan 

wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini ialah hasil tes dan wawancara dianalisis secara 

deskriptif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan 

data, pada penelitian ini digunakan triangulasi suimbeir. Alat yang diguinakan adalah teis soal 

beirstandar PISA dan wawancara. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA  

  Data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini beiruipa data hasil teis soal mateimatika beirstandar 

PISA leiveil 4, 5 dan 6, dan hasil wawancara. Seiteilah data teirkuimpuil, dilakuikan reiduiksi data yang 

beituijuian uintuik meimfokuiskan pada hal-hal yang akan diteiliti yaitui meinganalisis jawaban siswa 

beirdasarkan tingkat keimampuian HOTS yang teilah dipilih seibagai suibjeik peineilitian. Teiknis 

analisis data dalam peineilitian ini meingguinakan modeil analisis data kuialitatif modeil inteiraktif dari 

Mileis dan Huibeirman (Nuirhalyzah, 2020 : 40-41) yaitui: (1) Reiduiksi Data, (2) Peinyajian Data, dan 

(3) Veirifikasi Data. 

 Reiduiksi data adalah suiatui beintuik analisis yang meinajamkan, meinggologkan, meingarahkan, 

meimbuiang data yang tidak peirlui dan meingorganisi data deingan cara seideimikian ruipa seihingga 

keisimpuilan akhirnya dapat ditarik dan diveirifikasi. Tahap reiduiksi dalam peineilitian ini meilipuiti: 

(1) Meingoreiksi hasil peikeirjaan siswa deingan cara peinskoran, yang akan diguinakan uintuik 

meineintuikan suibjeik peineilitian. (2) Meilakuikan wawancara deingan beibeirapa suibjeik peineilitian yang 

teirpilih, dan hasil wawancara teirseibuit diseideirhakan meinjadi suisuinan bahasa yang baik dan rapi. 

 Peinyajian data adalah seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang meimbeiri keimuingkinan peinarikan 

keisimpuilan dan peingambilan tindakan. Dalam tahap ini data yang beiruipa hasil peikeirjaan siswa 

disuisuin meinuiruit objeik peineilitian. Keigiatan ini meimuincuilkan dan meinuinjuikkan kuimpuilan data 

ataui informasi yang teirorganisasi dan teirkateigori yang meimuingkinkan suiatui peinarikan 
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keisimpuilan ataui tindakan. Tahap peinyajian data dalam peineilitian ini meilipuiti: (1) Meinyajikan 

hasil peikeirjaan siswa yang teilah dipilih seibagai suibjeik peineilitian. (2) Meinyajikan hasil wawancara 

yang teilah direikam. 

 Veirifikasi adalah seibagian dari satui keigiatan dari konfiguirasi yang uituih seihingga mampui 

meinjawab peirtanyaan peineilitian dan tuijuian peineilitian. Deingan cara meimbandingkan hasil 

peikeirjaan siswa dan hasil wawancara maka dapat ditarik keisimpuilan leitak dan keimampuian 

beirpikir siswa beirdasarkan tingkat keimampuian HOTS. 

 

HASIL 

Pelaksanaan proses penelitian diawali dengan tahap persiapan kemudian dilanjutkan ke 

tahap pengambilan data. Tahap persiapan dimulai sejak bulan Juni 2023 yaitu pengurusan surat 

ijin di sekolah serta penetapan kelas subjek. Selanjutnya pada tahap pengambilan data, diawali 

dengan pemberian soal tes tertulis dan kemudian dilanjutkan dengan melakukan proses wawancara 

di hari berikutnya. Pada kegiatan penelitian, tes tertulis diikuti oleh 22 siswa, sedangkan subjek 

yang terpilih untuk diwawancarai merupakan siswa yang memperoleh hasil tes tertinggi, sedang 

dan terendah. Adapun langkah-langkah penentuan subjek dalam peneltian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Mencari total skor siswa secara keseluruhan 

2. Mencari Mean atau nilau rata-rata dan simpangan baku (SD). Dalam mencari nilai Mean 

diperoleh dengan cara berikut:  

𝑥̅ =
∑𝑥

𝑛
  

Setelah diperoleh nilai rata-ratanya kemudian menghitung simpangan baku (SD) dengan cara 

berikut: 

SD= √∑𝑥2

𝑛
− (

∑𝑥

𝑛
)
2

 

3. Menentukan batas kelompok 

Dari hasil yang diperoleh dari langkah 1 dan 2. Kemudian batas tingkat kemampuan siswa dapat 

ditentukan seperti tabel 1. berikut:  

 

Tabel 1. Keriteria Pengelompokkan Subjek 

No Interval  Tingkat Kemampuan 

Siswa 

1 Skor ≥ SD + Mean Tinggi 

2 SD – Mean ≤ skor < 

SD - Mean 

Sedang 

3 Skor < SD - Mean Rendah 

Sumber: Arikuinto (Ramli, 2021) 

 

Dari data tersebut telah dikalkulasikan persentasi banyaknya siswa di setiap kelompok yaitu 

terdapat 5 orang atau sebanyak 22,73% siswa berkemampuan tinggi, 12 orang atau sebanyak 

54,54% siswa berkemampuan sedang dan 5 orang atau22,73% siswa berkemampuan rendah. 

Adapun siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:  
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Tabel 2. Pengkodean Subjek Terpilih 

No  Nama Siswa Kemampuan 

Matematika Siswa 
Subjek 

1 S.K.H Tinggi  S1 

2 W.N Sedang  S2 

3 I.N Rendah  S3 

 

Hasil tes kemampuan HOTS Siswa dalam menyelesaikan soal matematika berstandar PISA 

dapat dilihat pada tabel 3 dan duagram 1 berikut: 

 

Tabel 3. Kemampuan HOTS Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berstandar PISA 

No Soal Indikator Soal Jumlah Siswa Persentase  

1 Kreasi (C6) 12 54,55% 

2 Evaluasi (C5) 13 59,09% 

3 Analisis (C3) 13 59,09% 

4 Evaluasi (C5) 6 27,27% 

5 Kreasi (C6) 3 13,64% 

 

Diagram 1. Persentase Kemampuan HOTS Siswa Kelas VIII D Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Berstandar PISA 

 
 

Beirdasarkan tabeil 4.2 dan diagram 4.1 diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mampui 

meimeinuihi indikator kreiasi (C6) pada soal nomor 1 yaitui seibanyak 12 siswa ataui 54,55%. Siswa 

yang mampui meimeinuihi indikator eivaluiasi (C5) pada soal nomor 2 yaitui seibanyak 13 siswa ataui 

59,09%. Siswa yang mampui meimeinuihi indikator analisis (C4) pada soal nomor 3 yaitui seibanyak 

13 siswa ataui 59,09%. Siswa yang mampui meimeinuihi indikator eivaluiasi (C5) pada soal nomor 4 

yaitui seibanyak 6 siswa ataui 27,27%. Dan siswa yang mampui meimeinuihi  indikator kreiasi (C6) 

pada soal nomor 5 seibanyak 3 siswa ataui 13,64%. 

 

PEMBAHASAN 

1. Siswa dengan tingkat kemampuan tinggi diperoleh sebanyak 5 siswa atau 22,73% dengan 

kemampuan rata-rata siswa mampu memenuhi semua indikator HOTS, baik indikator analisis 

(C4), evaluasi (C5) maupun kreasi (C6).  

Beirdasarkan data analisis hasil tes dan hasil wawancara yang dilakukan oleh subjek S1, bahwa 

suibjeik S1 mampui meimeinuihi indikator analisis pada soal nomor 3 dan 4. Keimuincuilan 

indikator meinganalisis peirmasalahan teirlihat dari peinyeileisaian yang dituilis siswa, Suibjeik S1 

mampui meimeinuihi indikator eivaluiasi pada soal nomor 2 dan soal nomor 4. Indikator eivaluiasi 

54.55%
59.09%59.09%

27.27%

13.64%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%
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meiruijuik pada keimampuian siswa dalam mengambil keputusan pada saat menyelesaikan soal. 

Suibjeik S1 mampui meimeinuihi indikator kreiasi pada soal nomor 1. Indikator kreiasi meiruijuik 

pada siswa dapat meinyimpuilkan jawaban seisuiai deingan peirtanyaan, seilain itui, pada soal 

nomor 1 suibjeik S1 mampui meimbuiat meinara barui deingan meimbuiat suiatui peimodeilan, namuin 

pada soal nomor 5 suibjeik S1 beiluim mampui meirancang beintuik deisain deingan teipat.  

2. Siswa dengan tingkat kemampuan sedang diperoleh sebanyak 12 siswa atau 54,54% dengan 

kemampuan rata-rata siswa mampu memenuhi semua indikator HOTS baik analisis (C4), 

evaluasi (C5) maupun kreasi (C6). Namun pada indikator kreasi (C6) siswa hanya mampu 

pada soal nomor 1 dan hanya sebagian siswa yang mampu memenuhi indokator kreasi pada 

soal nomor 5.  

Beirdasarkan data analisis hasil tes dan hasil wawancara yang dilakukan oleh subjek S2, bahwa 

suibjeik S2 mampui meimeinuihi indikator analisis pada soal nomor 3 dan 4. Keimuincuilan 

indikator meinganalisis teirlihat dari peinyeileisaian yang dituilis siswa. Suibjeik S2 tidak mampui 

meimeinuihi indikator eivaluiasi pada soal nomor 2 dikareinakan tidak meimeinuihi beibeirapa aspeik 

eivaluiasi. Suibjeik S2 tidak mampui meimeinuihi indikator kreiasi pada soal nomor 1 dikareinakan 

tidak meimeinuihi beibeirapa aspeik kreiasi. Suibjeik S2 mampui meimeinuihi indikator kreiasi pada 

soal nomor 5.  

3. Siswa dengan tingkat kemampuan rendah diperoleh sebanyak 5 siswa atau 22,73% dengan 

kemampuan rata-rata siswa mampu memenuhi indikator analisis (C4) dan evaluasi (C5), 

namun belum mampu memenuhi indikator HOTS terutama pada indikator kreasi (C6). 

Beirdasarkan data analisis hasil teis juiga hasil wawancara yang dilakukan oleh subjek S3, dapat 

disimpuilkan bahwa suibjeik S3 beiluim mampui meinyeileisaikan soal beirstandar PISA pada seimuia 

indikator HOTS, suibjeik S3 hanya mampui meinyeileisaiakn soal nomor 1 dan 2 pada indikator 

Analisis dan Kreiasi. Pada soal nomor 3 hanya mampui meinyeibuitkan informasi yang 

dikeitahuiinya. 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil penelitian mapun pembahasan, maka dipeiroleih keisimpuilan bahwa dari 22 

siswa seibanyak 22,73% siswa teirmasuik dalam keilompok siswa beirkeimampuian tinggi, 54,54% 

siswa teirmasuik dalam keilompok siswa beirkeimampuian seidang, dan 22,73% siswa teirmasuik dalam 

siswa beirkeimampuian reindah. 

Siswa deingan tingkat keimampuian tinggi (S1) mampui meimeinuihi indikator analisis pada soal 

nomor 3, meimeinuihi indikator eivaluiasi pada soal nomor 2 dan soal nomor 4, meimeinuihi indikator 

kreiasi pada soal nomor 1, namuin beiluim mampui meimeinuihi indikator kreiasi pada soal nomor 5. 

Siswa deingan tingkat keimampuian seidang (S2) mampui meimeinuihi indikator analisis pada soal 

nomor pada soal nomor 3, meimeinuihi indikator eivaluiasi pada soal nomor 4 dan meimeinuihi 

indikator kreiasi pada soal nomor 5, namuin beiluim mampui meimeinuihi indikator eivaluiasi pada soal 

nomor 2 dan indikator kreiasi pada soal nomor 1. Siswa deingan tingkat keimampuian reindah (S3) 

beiluim mampui meimeinuihi indikator eivaluiasi pada soal nomor 2 dan indikator kreiasi pada soal 

nomor 1 seirta tidak mampui meimeinuihi indikator analisis pada soal nomor 3, indikator eivaluiasi 

pada soal nomor 4 dan indikator kreiasi pada soal nomor 5 
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